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Abstrak 
Sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan pelaku usaha pangan skala rumah tangga, maka perlu dilakukan beberapa 
rekayasa pada sistem penggerak untuk menghasilkan kecepatan yang bervariasi, sehingga pada proses pencacahan 
mesin pencacah rumput laut ini mendapatkan hasil yang optimal. Selama ini pembudidayaan rumput laut umumnya 
hanya menjual hasil budidaya dalam bentuk mentah (rumput laut kering) dan belum diolah dengan baik, sehingga 
pembudidaya belum mendapatkan nilai kebutuhan modal baik untuk investasi tambah dari hasil rumput laut tersebut. 
Menimbang potensi rumput laut yang sangat besar dan kebutuhan pasar yang amat tinggi, maka perlu adanya 
pengembangkan mesin pengolah rumput laut yang ditujukan untuk meningkatkan nilai tambah yang berlipat ganda dari 
produk tersebut. Di dunia industri khususnya di bidang pangan, tentunya membutuhkan mesin yang memiliki kekuatan 
dan mempercepat waktu produksi. Dalam hal ini seorang pelaku usaha di bidang pangan membutuhkan Mesin Pencacah 
Rumput Laut dengan menggunakan motor listrik sebagai sistem penggerak. Mesin Pencacah Rumput Laut mempunyai 
peranan penting dalam industri pangan, dimana alat ini guna membantu usaha kecil menengah (UKM) untuk mengolah 
hasil rumput laut kering menjadi serbuk/bubuk sebagai bahan baku pembuatan makanan. Keberadaan sebuah Mesin 
Pencacah Rumput Laut ini tentu saja untuk mempercepat proses menghasilkan pencacahan rumput laut kering, sehingga 
dalam proses pencacahan dapat menunjang, mempermudah dan meningkatkan nilai jual rumput laut tersebut. 
Pembagian komponen dan jenis material ini berisi suatu pengolahan data tentang OPC dan APC. Akan tetapi sebelum 
melakukan proses pengolahan data tersebut harus terlebih dahulu melakukan pembuatan mesin pencacah rumput laut. 
Pembuatan mesin pencacah rumput laut memerlukan beberapa kebutuhan seperti bahan – bahan dan peralatan. Dari 
bahasan rumusan masalah komponen mesin pencacah rumput laut komponen yang dibuat ialah rangka mesin, tabung 
(drum), hooper atas dan bawah, poros dan pisau. Komponen yang dirakit ialah komponen yang telah dibuat kemudian 
dirakit menjadi mesin pencacah rumput laut dengan komponen tambahan motor penggerak, pulley dan v-belt. 
Kata kunci : pembuatan dan perakitan, mesin pencacah rumput laut. 
 
Abstract 
In an effort to meet the needs of businesses of household food scale, it is necessary to do some engineering the drive 
system to produce varying speeds, so that the enumeration process seaweed thrasher is to obtain optimal results. During 
the cultivation of seaweed is generally only sell farmed in raw form (dried seaweed) and has not been processed, so that 
the farmers do not get a good value for the investment capital requirements plus the results of the sea grass. Considering 
the potential of seaweed that is very large and very high market needs, it is necessary to pengembangkan seaweed 
processing machine which is intended to increase the added value of these products doubled. In the industrialized world, 
especially in the field of food, of course, requires a machine that has the power and speed up production time. In this 
case a business operators in the food sector requires Counting Machines Seaweed using the electric motor as the drive 
system. Counting Machines Seaweed has an important role in the food industry, where the tool is to help small and 
medium enterprises (SMEs) to process the dried seaweed into powder / powder as raw material for food. The existence 
of a Counting Machines Seaweed is of course to accelerate the process of generating the enumeration of dried seaweed, 
so that the enumeration process to support, facilitate and increase the sale value of the sea grass. The division of the 
components and the type of material it contains a data processing on OPC and APC. But before doing the processing of 
such data must first do the manufacture thrasher seaweed. Making thrasher seaweed requires several needs such as 
material - material and equipment. From the discussion of the problem formulation chopper machine components made 
of seaweed component is the machine frame, the tube (drum), hooper top and bottom, shaft and blade. Assembled 
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components are components that have been made and then assembled into thrasher seaweed with additional components 
motor, pulley and v-belt. 
Keywords : manufacturing and assembly, thrasher seaweed. 
 
PENDAHULUAN
 
Pada tahun 2005, pemerintah Indonesia telah 
menetapkan rumput laut sebagai salah satu komoditi 
unggulan yang diprioritaskan untuk direvitalisasi, dengan 
alasan: permintaan ekspor masih sangat besar, teknologi 
budidaya yang mantap dan sangat sederhana, maupun 
operasional relatif kecil, siklus produksi relatif singkat, 
dan tergolong usaha padat karya. 
Selama ini pembudidayaan rumput laut umumnya 
hanya menjual hasil budidaya dalam bentuk mentah 
(rumput laut kering) dan belum diolah dengan baik, 
sehingga pembudidaya belum mendapatkan nilai 
kebutuhan modal baik untuk investasi tambah dari hasil 
rumput laut tersebut. Menimbang potensi rumput laut 
yang sangat besar dan kebutuhan pasar yang amat tinggi, 
maka perlu adanya pengembangkan mesin pengolah 
rumput laut yang ditujukan untuk meningkatkan nilai 
tambah yang berlipat ganda dari produk tersebut. 
Di dunia industri khususnya di bidang pangan, 
tentunya membutuhkan mesin yang memiliki kekuatan 
dan mempercepat waktu produksi. Dalam hal ini seorang 
pelaku usaha di bidang pangan membutuhkan Mesin 
Pencacah Rumput Laut dengan menggunakan motor 
listrik sebagai sistem penggerak. Mesin Pencacah 
Rumput Laut mempunyai peranan penting dalam industri 
pangan, dimana alat ini guna membantu usaha kecil 
menengah (UKM) untuk mengolah hasil rumput laut 
kering menjadi serbuk/bubuk sebagai bahan baku 
pembuatan makanan. Keberadaan sebuah Mesin 
Pencacah Rumput Laut ini tentu saja untuk mempercepat 
proses menghasilkan pencacahan rumput laut kering, 
sehingga dalam proses pencacahan dapat menunjang, 
mempermudah dan meningkatkan nilai jual rumput laut 
tersebut. 
Sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan pelaku 
usaha pangan skala rumah tangga, maka perlu dilakukan 
beberapa rekayasa pada sistem penggerak untuk 
menghasilkan kecepatan yang bervariasi, sehingga pada 
proses pencacahan mesin pencacah rumput laut ini 
mendapatkan hasil yang optimal. 
Mesin pencacah rumput laut ini akan bisa membantu 
para pembudidaya rumput laut yang kekurangan dalam 
segi ekonomi. Mesin ini di desain murah ergonomis 
untuk para pembudidaya rumput laut agar mereka bias 
meningkatkan nilai tambah pada hasil budidayanya.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat dan 
merakit mesin pencacah rumput laut yang ergonomis dan 
mengetahuai cara kerja dari mesin tersebut. 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan 
untuk mensosialisasikan mesin pencacah rumput laut 
kepada masyarakat sekitar, Sebagai bahan referensi dari 
sumber-sumber yang telah ada, Memberikan kontribusi 
terhadap masyarakat di bidang UKM. 
 
METODE 
 
Rancangan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam perencanaan pembuatan Mesin Pencacah 
Rumput Laut ini membutuhkan peta proses operasi 
(OPC) dan peta proses perakitan (APC). Setelah 
Ide Rancangan 
Pengumpulan Data dan Bahan 
Pembuatan Komponen: 
 Rangka 
 Tabung (Drum) 
 Pisau 
 Poros 
 
Perakitan Mesin 
Mulai 
Perancangan Desain 
Mesin pencacah rumput laut 
Persiapan Alat dan Bahan 
Pengujian Mesin Pengiris Kentang Spiral 
Otomatis 
Kesimpulan 
Selesai  
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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mendapatkan referensi dari berbagai sumber maka dapat 
diketahui komponen – komponen utama dan komponen – 
komponen tambahan yang akan digunakan dalam 
pembuatan mesin ini. Komponen utama tersebut adalah 
rangka, tabung (Drum), poros, pisau, dan untuk 
komponen tambahan tersebut adalah motor listrik sebagai 
penggerak, Pulli dan Belt sebagai Transmisi. 
 
 
Peta Proses Operasi (OPC) 
Peta proses operasi adalah peta kerja yang yang 
mencoba menggambarkan urutan kerja dengan jalan 
membagi pekerjaan tersebut menjadi elemen-elemen 
operasi secara detail. Tahapan proses operasi kerja harus 
diuraikan secara logis dan sistematis 
 
 
Gambar 2 Peta Proses Operasi. 
 
Peta Proses Perakitan (APC) 
Assembling Proces Chart (APC) merupakan peta 
operasi yang menggambarkan langkah – langkah proses 
perakitan yang akan dialami komponen berikut 
pemeriksaannya dari awal sampai produk jadi selesai. 
APC atau disebut juga sebagai peta proses perakitan 
memiliki beberapa manfaat diantaranya adalah 
menentukan kebutuhan operator, mengetahui kebutuhan 
tiap komponen, alat untuk menentukan tata letak fasilitas, 
alat untuk menentukan perbaikan cara kerja dan alat 
untuk latihan kerja 
 
Gambar 3. Peta Proses Perakitan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pembuatan dan Perakitan Mesin Pencacah 
Rumput Laut. 
 
 
Gambar 4. Mesin Pencacah Rumput Laut 
 
Berikut ini adalah komponen dan fungsi yang ada dalam 
Mesin Pencacah Rumput Laut: 
 Rangka Utama : Berfungsi sebagai penompang 
semua komponen, rangka ini terbuat dari besi siku 
karena besi siku ini yang biasa digunakan untuk 
membuat rangka. 
 Motor Penggerak : Berfungsi sebagai penggerak 
utama Mesin Pencacah Rumput Laut, motor 
penggerak ini berupa motor listrik, karena motor ini 
harganya murah dan lebih ringan dari mesin diesel. 
 Pulley Motor : Berperan sebagai penghubung 
transmisi pada motor, puli ini terbuat  dari  bahan  
almini,  karena  puli  ini  yang  biasa terpasang di 
motor. 
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 Belt  :  Berfungsi  sebagai  penghubung  puli  
motor  dengan  puli  pencacah, karena dengan 
menggunakan belt lebih hemat biaya daripada 
menggunakan gigi dan rantai, dan memungkinkan 
jarak yang panjang. 
 Saluran Keluar (Outlet) : Berfungsi sebagai 
saluran keluar rumput laut setelah dicacah. 
 Pisau Pencacah : Berfungsi sebagai pencacah 
rumput laut. 
 Bak Penampang (Hopper) : Berfungsi sebagai 
penampung rumput laut yang akan dicacah, dibuat 
dengan bentuk tabung, supaya penampungan 
rumput laut lebih banyak. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari bahasan rumusan masalah Pembuatan dan Perakitan 
Mesin Pencacah Rumput Laut adalah. 
 Rangka Bawah 
Diukur sesuai rancangan, kemudian dipotong. 
 Rangka Sisi 
Diukur sesuai rancangan, kemudian dipotong. 
 Rangka Atas 
Diukur sesuai rancangan, kemudian dipotong. 
 Rangka Penyangga 
Diukur sesuai rancangan, kemudian dipotong. 
 Rangka Bawah 2 
Diukur sesuai rancangan, kemudian dipotong. 
 Rangka Penompang Motor 
Diukur sesuai rancangan, kemudian dipotong. 
 Tabung (Drum) 
Diukur sesuai rancangan, kemudian diroll. 
 Hooper Atas 
Diukur sesuai rancangan, kemudian dipotong. 
 Hooper Bawah 
Diukur sesuai rancangan, kemudian dipotong. 
 Pisau 
Diukur sesuai rancangan, kemudian dipotong. 
 Poros Utama 
Diukur sesuai rancangan, kemudian dibubut. 
 Kipas Pelontar 
Diukur sesuai rancangan, kemudian dipotong. 
 
Pembuatan setiap komponen umumnya 
menggunakan mesin potong, mesin gerinda dan mesin las 
 
Proses perakitan komponen diawali dari  
 Rangka Bawah, Rangka Sisi, Rangka Atas, Rangka 
Penyangga, Rangka Bawah 2 perakitannya dengan 
menggunakan las listrik 
 Rangka Penompang Motor perakitannya hanya 
dengan mur dan baut 
 Poros dan Pisau perakitannya dengan menggunakan 
las argon. 
 Tabung (Drum), Hooper Atas, Hooper Bawah 
perakitannya dengan menggunakan las argon. 
 Pulley perakitannya hanya dipasangkan ke ujung 
poros utama dan poros motor. 
 Motor Penggerak perakitannya hanya dengan 
menggunakan mur dan baut untuk kemudian 
dipasangkan ke rangka penompang motor. 
 v-belt perakitannya dipasangkan ke pulley poros dan 
pulley motor. 
 
Saran 
 Pada perakitan dan perakitan mesin pencacah rumput 
laut ini perlu adanya inovasi dalam desain mesin dan 
sistem pencacahannya agar lebih efisien dan 
fleksibel. 
 Kedepannya diharapkan ada perkembangan dalam 
desain mesin dan inovasi terhadap rangka mesin agar 
lebih ringan dipindah kemana – mana. 
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